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ABSTRAK 
 

Sampah di Desa Tajungan menjadi masalah yang belum bisa diatasi sepenuhnya 
oleh pemerintah kota. Pemkot sebenarnya menyadari masalah ini, tetapi belum 
menemukan solusi jangka panjang yang tepat. Pendampingan perihal Pengelolaan 
Sampah di Desa Tajungan ini bertujuan untuk (1) mengetahui proses pengelolaan 
sampah dalam membangun desa bersih dan sejahtera, (2) memunculkan kesadaran 
masyarakat dalam menjaga lingkungan, (3) memberikan rekomendasi untuk 
menyempurnakan sistem pengelolaan sampah dalam membangun desa bersih dan 
sejahtera. Pendampinganan ini berlokasi di Desa Tajungan, fokus pendampingan 
di Dusun Sawo. Pendampingan ini adalah riset aksi, yakni pendampingan yang 
bermaksud riset aksi dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. 
Pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan datanya memakai metode PAR. Datanya dianalisis 
secara mendalam. Dari hasil pendampingan ini, dapat ditarik tiga kesimpulan. 
Pertama, pengelolaan sampah rumah tangga berbasis riset aksi partisipatoris di 
Desa Tajungan, kecamatan Kamal berjalan secara baik dan berhasil mengurangi 
volume sampah yang di buang ke laut maupun ke tambak hingga 21%. Kedua, 
pengelolaan sampah berbasis partisipasi riset aksi merupakan solusi dalam 
mengubah kebiasaan masyarakat. Ketiga, problematika utama dalam pelaksanaan 
adalah bagaimana memunculkan kesadaran masyarakat dalam membangun desa 
bersih dengan “membuang sampah” jadi “memanfaatkan sampah”. Problematika 
lain yang teridentifikasi ialah (1) kurangnya kepedulian pemerintah  terhadap 
kesehatan masyarakat; (2) penerapan kebijakan pengelolaan sampah  tidak diikuti 
penyediaan sarana dan prasarana penunjang. Berdasarkan hasil pendampingan ini,  
Masyarakat tajungan sudah mengurangi pembuangan sampah melaui pemanfaatan 
sampah dengan pembuatan kompos dan sampah dijadikan nilai rupiah serta 
sampah yan terbuang ke laut akan berkurang dan menuju kondisi  lingkungan 
yang bersih dan sejahtera. 
 
Kata kunci: Pengelolaan sampah, Bersih dan Kesejahteraan. 
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Abstract 

The rubbish in a Tajungan Village make a problem which have not give a solution 
by the government. Actually the government relize this problem, but have not find 
the appropriate solution. The associate as for processing the rubbish in this 
Tajungan Village have a purposes 1) knowing management process of rubbish to 
build clean and prosperous village 2) to appear the awareness of people to keep 
their environment 3) give a recomendation to complete a management system tto 
processing those rubbish for developing and make village into clean and 
prosperous village. This associate located in Tajungan Village, focus this 
associate in Dusun sawo. This associate is action research have a purpose action 
resparch with involve active participant people the data collection use interview, 
observation, and documentation to checking valiolity of the data use PAR method. 
The data analyzed until seriously this result can make three conclussion. Firstly 
processing of rubbish based on the participatory action research in Tajungan 
Village Kamal subdistrict can succes to embankment until 21%. Secondly the 
processing of rubbish based on participatory action research is the solution to 
change their custom thirdly the major of problem to implementation how make 
people awareness to make and build clean village with “throw the rubbish” so 
“explort the rubbish”. The other problem which identification is 1) less attention 
the government about the health of people 2) the application of policy to 
processing the rubbish not participate with preparing medium and infrastucture 
based on the result. The Tajungan people to minimize throw the rubbish through 
to usage the rubbish with make a compost and the rubbish can into price as 
rubbish which are throwed away in a sea will be decreased and to be clean and 
prosperous environment. 
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